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INTISARI

Puja Box merupakan perusahaan yang memproduksi kemasan berupa
box. Adanya keluhan musculoskeletal disorders pada operator saat proses
pemindahan bahan baku menjadi topik utama penelitian ini. Ada pula operator
yang mengalami cidera pada saat proses pemindahan bahan baku hingga
berdampak pada kerugian yang dialami oleh Puja Box. Proses pemindahan bahan
baku yang masih dilakukan secara manual menjadi penyebab utama dari risiko
cidera yang dialami oleh operator.

Kuisioner nordic body map digunakan untuk mengetahui tingkat
ketidaknyamanan bagian tubuh tertentu pada saat melakukan proses pemindahan
bahan baku. Metode REBA digunakan untuk mengetahui tingkat risiko cidera yang
dialami oleh operator dan menentukan tindakan seperti apa yang harus dilakukan.
Skor REBA yang didapatkan menunjukkan perlu adanya tindakan perbaikan.
Usulan perbaikan yang dilakukan adalah mengusulkan untuk menggunakan alat
bantu yang disesuaikan dengan kondisi yang ada di Puja Box.

Usulan perbaikan berupa pengadaan alat bantu dapat mengurangi risiko
cidera pada operator. Hal ini dibuktikan dari skor REBA sebelum perbaikan adalah
9 yang termasuk dalam high risk dan setelah perbaikan skor REBA menjadi 2 yang
termasuk low risk.

Kata Kunci: REBA, Nordic Body Map, Musculoskeletal Disorders.
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